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Abstrak
Ketatnya persaingan dalam industri makanan dan minuman saat ini membuat semua pemain
dalam industri makanan dan minuman harus terus berinovasi dalam segala aspek guna
mempertahankan konsumen potensialnya dan berusaha untuk meningkatkan ekuitas mereknya.
PT INDOLAKTO terus melakukan usaha agar dapat memenangkan persaingan pada industri
minuman, sehingga PT INDOLAKTO terus meningkatakan kegiatan promosi melalu iiklan di
media televisi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Message, Media & Measurement
terhadap Ekuitas Merek susu cair Indomilk di kota Bandung. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif dan kausal .Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen produk
Indomilk. Sampel yang diambils ebanyak 100 responden dengan menggunakan teknik non-
probability sampling melalui pendekatan purposive sampling, dengan kriteria pengambilan
sampel adalah konsumen produk susu cair siap konsumsi Indomilk di Kota Bandung yang pernah
menonton iklan Indomilk di media televisi. Analisis yang digunakan meliputi uji validitas, uji
reliabilitas, analisis nilai jenjang, uji asumsi klasik, dan analisis regresi berganda. Hasil analisis
deskriptif dalam penelitian ini menunjukkan iklan media televisi susu cair Indomilk berada pada
kategori yang baik. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis regresi berganda dapat diketahui
bahwa iklan media televisi berpengaruh secara simultan terhadap ekuitas merek sebesar 55,5%.
Secara parsial hanya variabel message dan media yang berpengaruh signifikan terhadap ekuitas
merek, yaitu sebesar 43,9% dan 30,9%. Kata Kunci :Iklan media televisi, ekuitas merek, Indomilk
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1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
1.1.1 Profil PT. INDOLAKTO 
PT. Australia Indonesian  Milk Industries (PT. INDOMILK) di-
dirikan pada tahun 1967 sebagai perwujudan penanaman modal asing 
dan pelopor dalam pembuatan susu  yaitu  susu kental manis secara 
modern di Indonesia. Bersama dengan 200 karyawan, pengembangan 
produk dan usaha terus dilakukan hingga diluncurkan produk lainnya 
seperti susu pasteurisasi merk INDOMILK pada tahun 1970 , produk  
mentega dengan merk ORCHID BUTTER dan untuk merk Golden 
Churn pada tahun 1971,  produk es krim untuk merk Peter Ice Cream 
pada tahun 1972, serta susu bubuk INDOMILK yang  diproduksi dengan 
sistem toll manufacturing pada tahun 1985.  
 
Gambar 1.1 
Logo PT. INDOLAKTO 
 
 
Sumber: www.indomilk.com (diakses tanggal 27 Oktober 2012) 
 
Pada tahun 1986 PT. INDOMILK memperoleh status PMDN 
(Penanaman Modal Dalam Negeri) setelah terjadinya alih teknologi dan 
permodalan. Produk berikutnya yang diluncurkan setelah perubahan 
status ini adalah susu kental manis CAP ENAAK. Tahun 1988, susu 
kental manis produsi INDOMILK telah diimpor oleh berbagai negara 
seperti Malaysia, Singapura, Bangladesh, Vietnam, Myanmar, Taiwan, 
Timur Tengah, Afrika dan Amerika Latin.  
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Untuk memperkuat sinergi dalam badan perusahaan, maka pada bulan 
April 2008 dilakukan merger terhadap PT. Australia Indonesian Milk 
Industries (PT. INDOMILK), PT. Indomurni Dairy Industries, PT. 
Ultrindo, PT. INDOLAKTO dan PT. Indoeskrim ke dalam satu payung 
usaha, yaitu PT. INDOLAKTO. Di tahun 2008 juga, PT. Indofood 
Sukses Makmur Tbk mengakuisisi 100% saham Drayton Pte. Ltd yang 
memiliki secara efektif 68,57% saham di PT. INDOLAKTO. Setelah 
berdiri PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk pada bulan September 
2009 yang merupakan entitas terpisah dari PT. Indofood Sukses Makmur 
Tbk (ICBP), produk PT. INDOLAKTO sekarang berada di bawah merek 
ICBP.   
 
1.1.2 Visi dan Misi 
Visi dari PT. INDOLAKTO adalah: 
“Menjadi pemimpin pasar susu di Indonesia dan membangun citra 
terkemuka di negara lain melalui produk-produk berkualitas.” 
 
Misi dari PT. INDOLAKTO adalah: 
Menciptakan nilai tambah perusahaan yang berkelanjutan dengan 
menghadirkan produk PT. INDOLAKTO yang berkualitas di seluruh 
dunia melalui manajemen usaha yang baik dan pemanfaatan peluang 
kerjasama dengan pihak asing maupun dalam negeri dengan sebaik-
baiknya. 
 
1.1.3 Produk-produk PT. INDOLAKTO 
Produk-produk susu PT. INDOLAKTO diklasifikasikan ke dalam 
lima tipe, yaitu sebagai berikut: 
1. Susu Segar Indomilk 
Susu segar Indomilk menggunakan bahan dasar susu sapi segar 
yang diproses dengan sistem pasteurisasi. Susu segar Indomilk 
terdiri dari dari 2 kategori pilihan, yaitu Full Cream yang cocok 
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bagi seluruh anggota keluarga & Non Fat bagi konsumen yang 
memiliki kendala kesehatan. Susu segar Indomilk dapat langsung 
diminum atau dihangatkan bila dirasa perlu.  
 
Gambar 1.2 
Susu Segar Indomilk 
 
 
Sumber: www.indomilk.com (diakses tanggal 27 Oktober 2012) 
 
2. Susu Cair Steril Indomilk 
Susu cair steril Indomilk adalah susu steril siap minum dan 
dikemas dalam botol plastik transparan yang kedap udara. 
Diformulasikan sesuai untuk anak dalam usia pertumbuhan 3 - 12 
tahun. 
Gambar 1.3 
Susu Cair Steril Indomilk 
 
 
Sumber: www.indomilk.com (diakses tanggal 27 Oktober 2012) 
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3. Susu Kotak UHT Indomilk 
Susu kotak Ultra High Temperature (UHT) adalah hasil 
teknologi pengolahan susu dengan proses sterilisasi metode 
HTST (High Temperature Short Time). Pada proses ini produk 
disterilisasikan dengan pemanasan hingga mencapai suhu 140 - 
145 ˚C selama 4 detik.   
Gambar 1.4 
Susu Kotak UHT Indomilk Rasa Coklat 
 
Sumber: www.indomilk.com (diakses tanggal 27 Oktober 2012) 
 
4. Susu Kental Manis Indomilk 
Susu kental manis adalah jenis susu yang dibuat dari susu sapi 
perah yang bergizi ditambah gula murni, dihomogenisasi, 
kemudian diperkaya dengan vitamin-vitamin. Dengan sistem 
pengolahan yang modern, ditambah gula dan pengurangan 
kandungan air, susu kental manis tahan lebih lama dibanding 
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Susu Kental Manis Indomilk 
 
Sumber: www.indomilk.com (diakses tanggal 27 Oktober 2012) 
 
5. Susu Bubuk Indomilk 
Terdapat tiga kategori produk untuk Susu Bubuk Indomilk, yaitu 
(1) SUSU BUBUK BIOKIDS yang merupakan susu bubuk per-
tumbuhan  untuk usi 1-6 tahun, (2) SUSU BUBUK OMEGA 3 
yang mengandung DHA dan EPA, dan (3) SUSU BUBUK 
CALCI SKIM yang membantu mencegah penyakit Osteoporosis 
dan membantu pemenuhan kebutuhan kalsium yang tinggi.  
 
 Gambar 1.6 
Susu Bubuk Biokids Indomilk 
 
Sumber: www.indomilk.com (diakses tanggal 27 Oktober 2012) 
 
1.2 Latar Belakang Penelitian 
Perkembangan teknologi dan informasi memberikan dampak yang 
signifikan terhadap seluruh aspek kehidupan manusia, khususnya aspek 
ekonomi dan bisnis yang semakin hari semakin dinamis. Perkembangan 
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teknologi dan informasi ini mengakibatkan tingkat persaingan bisnis di 
Indonesia menjadi semakin ketat. Perusahaan dituntut untuk terus 
berinovasi, tidak hanya inovasi produk akan tetapi pada aktivitas 
pemasarannya guna memperoleh perhatian pasar. 
Industri makanan dan minuman merupakan industri penting dalam 
struktur industri pengolahan non-migas Indonesia. Kontribusi Produk 
Domestik Bruto (PDB) sektor industri makanan, minuman dan tembakau 
terhadap PDB industri pengolahan non-migas selama beberapa tahun 
terakhir menunjukkan tren peningkatan dari 28,6% di tahun 2005 
menjadi 33,6% di tahun 2010 (Industry Update, 2012:2). Tabel 1.1 
berikut ini menyajikan kontribusi Industri Pengolahan Non Migas 
terhadap PDB Indonesia dari tahun 2008 hingga Triwulan I tahun 2012. 
 
Tabel 1.1 
Kontribusi Industri Pengolahan Non Migas Terhadap PDB 
(dalam %) 
No. Lapangan Usaha 2008 2009 2010 2011 
2012 
(s.d. TW I) 
1. 
Makanan, Minuman dan 
Tembakau 
6,9955 7,4982 7,2304 7,3650 7,1395 
2. 
Tekstil, Brg. Kulit & Alas 
Kaki 
2,1183 2,0789 1,9298 1,9306 1,8611 
3. 
Brg. Kayu & Hasil Hutan 
lainnya 
1,4791 1,4305 1,2514 1,1375 1,0855 
4. Kertas & Barang Cetakan 1,0490 1,0908 1,0227 0,9345 0,8788 
5. 
Pupuk, Kimia & Barang dari 
Karet 
3,1143 2,9053 2,7378 2,5542 2,5857 
6. 
Semen & Brg. Galian bukan 
Logam 
0,8119 0,7765 0,7072 0,6839 0,6880 
7. Logam Dasar Besi & Baja 0,5903 0,4782 0,4172 0,4188 0,4200 
8. 
Alat Angk., Mesin & 
Peralatann 
6,6666 6,1789 6,0532 5,7479 5,6653 
             bersambung 
 
 
Tugas Akhir - 2013
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
7 
 
             sambungan 
No. Lapangan Usaha 2008 2009 2010 2011 
2012 
(s.d. TW I) 
9. Barang lainnya 0,1844 0,1751 0,1635 0,1519 0,1488 
Total Industri Pengolahan Non 
Migas 
23,0095 22,6125 21,5131 20,9241 20,4727 
 
Sumber: www.kemenprin.go.id (diakses tanggal 29 Oktober 2012) 
 
Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa kontribusi industri makanan, 
minuman dan tembakau terhadap PDB Indonesia  dari tahun 2008 hingga 
triwulan I tahun 2012 merupakan yang terbesar dibandingkan industri 
pengolahan non migas lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa industri 
makanan dan minuman di Indonesia merupakan salah sektor potensial 
yang berpengaruh terhadap perekonomian nasional. Cukup besarnya 
kontribusi industri makanan dan minuman terhadap PDB Indonesia 
disebabkan karena adanya kenaikan nilai penjualan makanan dan 
minuman di Indonesia dari tahun ke tahun yang didukung oleh besarnya 
populasi masyarakat Indonesia. Gambar 1.7 berikut ini menggambarkan 
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Sumber: Industry Update 2012 
 
Pertumbuhan nilai penjualan yang dialami oleh industri makanan dan 
minuman di Indonesia tidak lepas dari besarnya populasi penduduk 
Indonesia. Besarnya jumlah penduduk Indonesia sangat mempengaruhi 
tingkat konsumsi agregat Indonesia. Jumlah penduduk Indonesia menurut 
hasil olah cepat Sensus Penduduk 2010 (SP2010) yang dilaksanakan 
pada Mei 2010 berjumlah 237,6 juta orang. Dibanding hasil SP2000 
terjadi pertambahan jumlah penduduk sebanyak 32,5 juta orang atau 
meningkat dengan laju pertumbuhan sebesar 1,49% per tahun (Laporan 
Bulanan Data Sosial Ekonomi BPS, 2010 : 2).  
Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia juga diikuti oleh mening-
katnya pertumbuhan ekonomi masyarakat. Pada tahun 2010, pereko-
nomian Indonesia tumbuh sebesar 6,1% dan pengeluaran konsumsi 
rumah tangga tumbuh sebesar 0,3% dibandingkan periode tahun 2009 
(Laporan Bulanan Data Sosial Ekonomi BPS, 2010 : 1). Dengan mening-
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katnya pertumbuhan ekonomi masyarakat yang berdampak terhadap 
kenaikkan pendapatan per kapita, kemampuan daya beli masyarakat juga 
ikut meningkat dan akan berdampak terhadap peningkatan pengeluaran 
untuk konsumsi. Populasi penduduk yang besar didukung perekonomian 
domestik dan daya beli masyarakat yang cukup kuat menjadi pendorong 
utama pertumbuhan industri makanan dan minuman di Indonesia 
(Industry Update, 2012:2).  
Industri minuman ringan merupakan salah satu kategori dari industri 
makanan dan minuman di Indonesia. Industri minuman ringan adalah 
industri potensial di Indonesia. Adhi S. Lukman dari Ketua Umum 
Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia mengatakan 
bahwa nilai pasar minuman ringan di Indonesia cukup besar karena 
segmen tersebut menguasai setidaknya 60% dari total pasar minuman 
nasional (www.indonesiafinancetoday.com). 
Diantaranya banyaknya kategori dalam minuman ringan, pasar susu 
olahan diperkirakan tumbuh 18% per tahun. Hal tersebut merupakan 
pertumbuhan paling tinggi di segmen minuman ringan (www.indonesia-
financetoday.com). Tingginya pertumbuhan susu olahan dikarenakan 
konsumsi susu nasional masih rendah. Menurut Ketua Dewan Persusuan 
Nasional, Teguh Boediyana pada tahun 2012, konsumsi susu nasional 
baru 2 liter per kapita per tahun.  
Didukung oleh meningkatnya pendapatan per kapita masyarakat 
Indonesia yang akan berdampak terhadap peningkatan konsumsi 
mengakibatkan tingkat pertumbuhan susu olahan menjadi semakin besar 
setiap tahunnya.  Tabel 1.2 berikut ini memperlihatkan perkembangan 
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Produksi Susu Perusahaan Sapi Perah 
Periode 2005 - 2009 
Produksi 
Susu 
2005 2006 2007 2008 2009 
Jumlah 
(000 Ltr) 
33,041.83 39,680.25 45,036.63 19,439.21 19,210.49 
Nilai 
(Juta Rp) 
73,827.14 89,454.68 125,831.68 60,151.99 59,535.43 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
 
Tabel 1.2 memperlihatkan bahwa ada kenaikan produksi susu sapi 
perah di Indonesia dari tahun 2005 hingga 2007. Adanya penurunan 
produksi susu sapi perah pada tahun 2008 dan 2009 dikarenakan 
produksi susu petani lokal baru bisa memenuhi sekitar 20% dari total 
kebutuhan susu domestik. 80% dari total kebutuhan susu domestik masih 
berasal dari impor. Menurut Ketua Dewan Persusuan Nasional, Teguh 
Boediyana, nilai impor susu di Indonesia sampai April 2012 mencapai 
US$ 700 juta atau Rp 6,3 triliun (www.bisnis.news.viva.co.id). Jadi 
penurunan yang terjadi pada tahun 2008 dan 2009 bukan diakibatkan 
karena rendahnya kebutuhan susu domestik, tetapi dikarenakan keter-
batasan bahan baku nasional.  
Potensi petumbuhan yang dimiliki oleh industri susu olahan di 
Indonesia mengakibatkan banyak perusahan di dalam industri ini. Salah 
satu jenis produk susu olahan yang terkenal di Indonesia adalah susu cair 
siap konsumsi (Susu Pasteurisasi, Susu Steril dan Susu UHT). Dalam 
lima tahun terakhir, susu cair siap konsumsi mengalami pertumbuhan 
terbesar sebesar 18% jika dibandingkan pertumbuhan jenis produk susu 
lainnya, yaitu susu kental manis dan susu bubuk yang berada dibawah 
10% (Food Review Indonesia, 2012:1). Tabel 1.3 berikut ini memper-
lihatkan beberapa perusahaan besar berikut dengan pangsa pasarnya 
dalam industri minuman kategori susu cair siap konsumsi. 
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Pangsa Pasar Susu Cair Siap Konsumsi Periode 2009 - 2011 
PERUSAHAAN MEREK 
PANGSA PASAR 
2009 2010 2011 
PT Ultrajaya Milk Industry Tbk. Ultra 31,8% 36,5% 47,0% 
PT Frisian Flag Indonesia Frisian Flag 30,9% 33,8% 30,9% 
PT INDOLAKTO Indomilk 24,3% 20,0% 15,4% 
Lain-lain Lain-lain 13% 9,7% 6,7% 
TOTAL 100% 100% 100% 
 
Sumber: SWA 16 / XXV / 27 Juli-5 Agustus 2009, SWA 15 / XXVI / 15-28 Juli 
2010 dan SWA 15 / XXVII / 18-27 Juli 2011. 
 
Tabel 1.3 memperlihatkan pangsa pasar susu cair siap konsumsi di 
Indonesia. Pencapaian PT. INDOLAKTO yang merupakan pionir dalam 
industri susu olahan di Indonesia berbeda dengan pencapaian Ultra 
dengan Frisian Flag. Selama periode 2009 hingga 2011, pangsa pasar PT. 
INDOLAKTO cenderung mengalami penurunan pangsa pasar. Selain 
mengalami penurunan pangsa pasar setiap tahunnya, PT. INDOLAKTO 
juga mengalami penurunan kinerja merek Indomilk untuk kategori susu 
cair dalam kemasan setiap tahunnya yang diukur melalui Top Brand 
Index. Tabel 1.4 berikut ini memperlihatkan penurunan kinerja merek 
Indomilk untuk kategori susu cair dalam kemasan periode 2009 - 2012. 
 
Tabel 1.4 
Top Brand Index  Kategori Susu Cair Dalam Kemasan Siap Minum 
 Periode 2009 - 2012 
BISKUIT 2009 2010 2011 2012 
Ultra Milk 28,3% 29,0% (TOP) 30,2% (TOP) 30,7% (TOP) 
Frisian Flag 22,7% 23,0% 25,1% 26,8% 
Indomilk 29,4% (TOP) 23,4% 20,6% 21,4% 
 
Sumber: www.topbrand-award.com (diakses tanggal 28 Oktober 2012) 
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Tabel 1.4 memperlihatkan bahwa Indomilk pada tahun 2009 merupa-
kan produk susu cair siap konsumsi dengan nilai TBI terbesar, yaitu 
29,4%. Setelah tahun 2009, nilai TBI Indomilk mengalami penurunan, 
walaupun pada tahun 2012 mengalami kenaikan yang tidak signifikan, 
yaitu sebesar 0,8%. Nilai TBI Indomilk setelah tahun 2009 tidak pernah 
bisa mencapai nilai TBI yang pernah dicapai pada tahun 2009.  Ini 
menunjukkan bahwa kinerja merek Indomilk yang diukur berdasarkan 
mind share, market share dan commitment share mengalami penurunan. 
Menurut majalah Marketing Edisi Bulan Februari 2009, menjelaskan 
bahwa merek yang kuat seperti Indomilk secara rasional memang harus 
dikenal oleh konsumen, mampu mendorong orang untuk membeli dan 
menciptakan kesetiaan sehingga seharusnya top brand index Indomilk 
tidak mengalami penurunan. 
Menyadari itu, jelas bahwa pemasaran merupakan salah satu kegiatan 
pokok yang dilakukan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya, berkembang dan mendapatkan laba serta memperkuat posisi 
dalam menghadapi pesaing (Heruwati, 2010:13). Strategi pemasaran 
yang dapat dilakukan perusahaan salah satunya adalah dengan mem-
berikan informasi kepada konsumen melalui iklan televisi. Menurut data 
dari Pusat Informasi dan Humas Kementerian Komunikasi, jumlah 
pemilik televisi di Indonesia mencapai 50 juta rumah tangga. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa media televisi masih menjadi salah satu media 
pemasaran yang efektif di Indonesia mengingat besarnya jumlah 
pengguna televisi di Indonesia.  
Menurut data Nielsen Indonesia, sektor telekomunikasi dan minuman 
kemasan menjadi penyumbang belanja iklan terbesar pada tahun 2010. 
Belanja sektor telekomunikasi mencapi Rp 5 triliun dan minuman Rp 7 
triliun. Produk minuman susu memberikan kontribusi paling besar (18%) 
dalam belanja iklan tahun 2010 dari keseluruhan belanja iklan dalam 
kategori minuman. Peningkatan belanja iklan produk ini sebesar 86% 
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atau Rp1,2 triliun (Nielsen Newletter, Edisi 14-28 Februari 2011:3). 
Nielsen juga mencatat kenaikan belanja iklan untuk produk susu cair 
sebesar 52%.  
PT. INDOLAKTO merupakan salah satu divisi bisnis yang dimiliki 
oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (ICBP). Indomilk masuk dalam 
divisi dairy yang merupakan segmen baru di ICBP. Divisi dairy 
merupakan kontributor kedua terhadap total nilai penjualan ICBP yang 
didorong oleh salah satunya penjualan produk susu cair. Pada tahun 2010 
dan 2011, divisi Dairy yang dimiliki ICBP fokus terhadap usaha untuk 
memperkuat ekuitas merek dan citra merek melalui berbagai program 
promosi, khususnya periklanan (Annual Report Indofood CBP, 2011:38). 
Kegiatan tersebut termasuk berlanjutnya penayangan iklan televisi 
Indomilk hingga tahun 2012. Tabel 1.5 berikut ini memperlihatkan 
anggaran iklan dan promosi ICBP selama periode 2007 - 2011. 
 
Tabel 1.5 
Anggaran Iklan dan Promosi ICBP 
 Periode 2007 - 2011 
(dalam Jutaan Rupiah) 
2007 2008 2009 2010 2011 
313.769 326.626 555.546 555.758 556.486 
 
Sumber: Annual Report PT Indofood Sukses Makmur Tbk tahun 2010 dan 2011. 
 
Tabel 1.5 mempelihatkan konsistensi program iklan dan promosi 
ICBP dalam memperkuat ekuitas merek yang ditunjukkan dengan 
meningkatnya anggaran iklan dan promosi ICBP setiap tahunnya. Tetapi 
konsistensi strategi periklanan untuk produk susu cair Indomilk tidak 
selaras dengan pencapaian kesadaran konsumen terhadap iklan produk-
produk susu cair Indomilk. Tabel 1.6 berikut ini memperlihatkan Top of 
Mind Advertising Awareness produk-produk susu cair di Indonesia 
periode 2009 - 2011. 
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Top of Mind Advertising Awareness Merek Susu Cair 
 Periode 2009 - 2011 
(dalam %) 
 










2009 30,7% 27,4% 22,9% 6,0% 1,8% 
2010 35,3% 30,6% 19,8% 3,6% 1,7% 
2011 43,0% 27,1% 15,7% 2,4% 1,7% 
 
Sumber: SWA 16 / XXV / 27 Juli-5 Agustus 2009, SWA 15 / XXVI / 15-28 Juli 
2010 dan SWA 15 / XXVII / 18-27 Juli 2011. 
 
Tabel 1.6 memperlihatkan bahwa tingkat kesadaran konsumen di 
Indonesia terhadap iklan Indomilk semakin rendah setiap tahunnya. 
Penurunan membuat Indomilk semakin tertinggal dengan pemimpin 
pasar saat ini, yaitu Ultra. Baik pencapaian nilai TBI dan pangsa pasar, 
Indomilk selalu mengalami penurunan setiap tahunnya. Konsistensi 
strategi periklanan yang dilakukan ICBP untuk meningkatkan ekuitas 
merek Indomilk tidak sesuai dengan pencapaiannya di pasar. 
Ekuitas merek sendiri didefinisikan sebagai nilai tambah yang 
diberikan  pada barang dan jasa (Kotler & Keller, 2012:265). Aaker & 
McLoughlin (2012:176) menyatakan bahwa ekuitas merek adalah 
seperangkat aset dan liabilitas yang terkait pada suatu merek. Terdapat 
tiga jenis aset dalam ekuitas merek yang dapat diukur, digunakan 
maupun dikembangkan dari suatu merek pada suatu produk. Aset 
tersebut terdiri dari Brand Awareness, Brand Loyalty dan Brand 
Associations (Aaker & McLoughlin, 2012:176).  
Penilaian kelayakan iklan Susu cair Indomilk pada media televisi 
dapat diketahui melalui tanggapan pelanggan terhadap 5 unsur utama 
dalam iklan media televisi, lima unsur utama dalam iklan media televisi 
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antara lain adalah Mission, Money, Message, Media dan Mesurement 
(Kotler & Keller, 2012:526).  Dengan diketahui seberapa besar kontribusi 
kelima unsur utama iklan media televisi dalam meningkatkan ekuitas 
merek dan untuk  menjadi  market leader, maka dapat diambil keputusan 
untuk terus mengembangkan iklan televisi. Penelitian ini akan dilakukan 
di kota Bandung dengan masyarakat kota Bandung yang akan menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Peneliti hanya menggunakan message, 
media, & measurement dikarenakan variabel mission & money tidak 
dapat diketahui oleh responden. Kedua variabel tersebut merupakan 
keputusan periklan yang dimiliki oleh perusahaan setelah mengidentifi-
kasi target pasar dan motif pembeli. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil judul penelitian 
“Pengaruh Message, Media & Measurement Iklan Media Televisi 
Indomilk Terhadap Ekuitas Merek Susu Cair Siap Konsumi Indomilk 
(Studi Kasus di Kota Bandung Pada Tahun 2012)”. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis sebelumnya, 
maka masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana  message, media, dan measurement  pada iklan media 
televisi Susu Cair Indomilk di Kota Bandung tahun 2012 ? 
2. Bagaimana  ekuitas merek Susu Cair Indomilk di Kota Bandung 
tahun 2012 ? 
3. Seberapa besar pengaruh message, media, dan measurement 
terhadap ekuitas merek Susu Cair Indomilk di Kota Bandung 
tahun 2012 ? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 
tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah : 
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1. Untuk mengetahui message, media, dan measurement pada iklan 
media televisi Susu Cair Indomilk di Kota Bandung tahun 2012. 
2. Untuk mengetahui bagaimana ekuitas merek Susu Cair Indomilk 
di Kota Bandung tahun 2012. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel  
dalam iklan media televisi (message, media & measurement) 
terhadap ekuitas merek Susu Cair Indomilk di Kota Bandung 
tahun 2012. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, diharapkan akan ber-
manfaat bagi penulis dan perusahaan selaku objek penelitian. Adapun 
kegunaan penelitian ini adalah : 
a. Akademisi 
Bagi penulis, diharapkan memberikan wawasan pengetahuan 
dalam menganalisis dan membandingkan teori - teori yang di-
peroleh selama masa perkuliahan dengan praktek diperusahaan 
yang diteliti dan memberikan informasi yang tepat mengenai 
periklan media televisi dalam hubungannya dengan keputusan 
pembelian konsumen.  
b. Praktisi  
1. Bagi perusahaan 
Menjadi masukan  pada bagian pemasaran PT. INDO-
LAKTO dalam merancang dan menerapkan strategi iklannya. 
2. Bagi penelitian selanjutnya  
Diharapkan dapat menjadi bahan refrensi dan mem-
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1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi infor-
masi mengenai materi dan hal - hal yang dibahas dalam tiap - tiap bab. 
Adapun sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut : 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini, dikemukakan mengenai gambaran umum objek pene-
litian, latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. 
Beberapa data disajikan pula dibab ini. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN 
Dalam bab ini penulis membahas materi yang bersifat teoritis, yang 
merupakan penjelasan - penjelasan dari buku-buku, jurnal, disertai tesis 
dan skripsi yang terpercaya, yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. Selanjutnya dari konsep tersebut akan dirumuskan hipotesis dan 
akhirnya terbentuk suatu kerangka penelitian teoritis yang melandasi 
penelitan ini. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang definisi operasional variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian, metode pengumpulan data serta teknik 
analisis data untuk mencapai tujuan penelitian. 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi pembahasan dari penelitian yang berupa analisa 
pengolahan data yang telah dilakukan dikaitkan dengan teori yang 
mendasarinya seperti yang telah diuraikan dalam Bab II dan asumsi yang 
telah ditetapkan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi rangkuman seluruh penelitian skripsi ini yang 
didapatkan dari pembahasan dan kemungkinan saran perbaikan ataupun 
pendapatan yang dikemukan terkait dengan hasil pengolahan data yang 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
dapat ditarik suatu kesimpulan dari penelitian sebagai berikut: 
1. Tanggapan responden mengenai message, media,& measurement 
terhadap iklan media televisi susu cair Indomilk di Kota Bandung pada 
tahun 2012 diuraikan sebagai berikut : 
a. Tanggapan responden mengenai message pada iklan susu Indomilk 
berada pada kategori baik, dengan nilai 74,35%. Hal ini mengindi-
kasikan banyak responden setuju bahwa message pada iklan susu 
Indomilk diklasifikasikan baik. 
b. Tanggapan responden mengenai media pada iklan susu Indomilk 
berada pada kategori baik, dengan nilai 71,07%. Hal tersebut 
mengindikasikan media yang ada dinilai baik oleh konsumen susu 
Indomilk. 
c. Tanggapan responden mengenai measurement pada iklan susu 
Indomilk berada pada kategori baik, dengan nilai 71,06%. Hal 
tersebut mengindikasikan banyak responden sependapat bahwa 
measurement pada iklan susu Indomilk diklasifikasikan baik 
2. Tanggapan responden mengenai ekuitas merek pada susu Indomilk 
berada pada kategori baik, dengan 72,29%. Hal tersebut mengindi-
kasikan banyak responden menilai baik ekuitas merek susu cair 
Indomilk di Kota Bandung 
3. Pengaruh message, media, & measurement terhadap ekuitas merek 
susu cair Indomilk di Kota Bandung tahun 2012 diuraikan sebagai 
berikut : 
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a. Hasil analisis diperoleh bahwa secara simultan message, media, 
dan measurement berpengaruh terhadap ekuitas merek sebesar 
55,5%, sedangkan sisanya 44,5% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
b. Hasil analisis selajutnya diperoleh bahwa secara parsial message & 
media berpengaruh terhadap ekuitas merek masing-masing sebesar 
43,9% dan 30,9%. Sedangkan secara measurement tidak ber-
pengaruh secara parsial dikarenakan taraf signifikansi yang 
diperoleh sebesar 0,569, sehingga lebih rendah dibandingkan 0,05. 
 
5.2  Saran 
5.2.1  Saran Untuk Perusahaan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu melihat 
pengaruh media iklan terhadap ekuitas merek susu Indomilk, maka penulis 
mencoba memberikan masukan mengenai hal yang harus dibenahi oleh 
perusahaan guna menciptakan ekuitas merek yang baik dari konsumen. 
adapun masukan-masukan dari penulis adalah sebagai berikut: 
1.  Skor terendah setelah dilakukan analisis jenjang pada variabel 
message adalah iklan Indomilk melalui media televisi unik. Berarti 
masih banyak konsumen yang menyatakan iklan susu Indomilk melalui 
media televisi tidak terlalu menarik. Seharusnya PT Indolakto selaku 
perusahaan susu Indomilk mampu memastikan target audiens yang 
menjadi target dari produk Indomilk, sehingga pesan melalui iklan 
yang disampaikan oleh PT INDOLAKTO mampu ditangkap dengan 
tepat oleh target audiens 
2. Skor terendah setelah dilakukan analisis jenjang pada variabel media 
adalah saya menyaksikan iklan Indomilk disemua stasiun televisi 
terkenal. Oleh karena itu seharusnya PT Indolakto selaku perusahaan 
susu Indomilk mampu memaksimalkan alternatif-alternatif media 
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promosi lainnya agar lebih banyak target audiens bisa melihat iklan 
dari Indomilk. 
3. Skor terendah setelah dilakukan analisis jenjang pada variabel 
measurement adalah saya menyukai keseluruhan iklan Indomilk 
melalui media televisi. Oleh karena itu hasil penelitian ini dapat 
dijadikan kajian evaluasi bagi PT INDOLAKTO dalam mengambil 
keputusan periklanan melalui media televisi. 
4. Skor terendah pada variabel ekuitas merek adalah saya ingin membeli 
Indomilk karena lingkungan terdekat saya (seperti keluarga,teman dll) 
mengkonsumsi Indomilk. Oleh karena itu PT. Indolakto selaku 
perusahaan dari susu Indomilk seharusnya mampu memaksimalkan 
alternatif kegiatan pemasaran lainnya (seperti direct sales, sponsor-
ship, dll) agar produk-produk dari Indomilk dapat dikenal secara luas 
oleh masyarakat. 
 
5.2.2 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini juga dapat digunakan oleh peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian tentang pengaruh media iklan terhadap ekuitas merek, 
walaupun dengan objek penelitian yang berbeda maupun variabel penelitian 
yang berbeda seperti menggunakan variabel respon konsumen, kualitas pesan 
dan keputusan pembelian. penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah 
responden dan memperluas cakupan wilayah penelitian agar lebih mewakili 
keadaan pelanggan sebenarnya. 
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